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ABSTRAK 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Return on Asset, 

Company Size, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Company Age terhadap 

Ketepatan Waktu Palaporan Keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2020. Sampel dipilih dengan 

metode purposive sampling dan data yang valid adalah 57 perusahaan. Teknik 

pengolahan data menggunakan analisis regresi logistik yang dibantu oleh program 

EVIEWS versi 10 dan Microsoft Excel 2010. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Return on Asset, Company Size, Debt to Equity Ratio, dan Company Age 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Sedangkan Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. Implikasi dari penelitian ini adalah investor dapat 

memperhatikan ketepatan waktu pelaporan keuangan dalam mengambil keputusan 

investasi yang dapat di lihat melalui nilai Return on Asset, Company Size, Debt to 

Equity Ratio, Current Ratio, dan Company Age. 

 

Kata Kunci: Return On Asset, Company Size, Debt To Equity Ratio, Current 

Ratio, Company Age, Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

 
This purpose of this study is to determine the effect of Return on Assets, Company 

Size, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, and Company Age on Timeliness of 

Financial Statements in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during 2018-2020. The sample was selected by purposive sampling 

method and the valid data were 57 companies. The data processing technique 

uses logistic regression analysis assisted by the EVIEWS version 10 program and 

Microsoft Excel 2010. The results of this study indicate that Return on Assets, 

Firm Size, Debt to Equity Ratio, and Company Age have no significant effect on 

financial reporting time. While the Current Ratio has a negative and significant 

effect on the timeliness of financial reporting. The implication of this research is 

that investors can pay attention to the timeliness of financial reporting in making 

investation decisions which can be seen through the value of Return on Assets, 

Company Size, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, and Company Age. 

 

Keywords: Return On Asset, Company Size, Debt To Equity Ratio, Current Ratio, 
Company Age, Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal Indonesia dapat dikategorikan sebagai pasar modal yang sedang 

tumbuh karena mempunyai potensi yang tinggi untuk memberi kontribusi dalam 

suatu perekonomian Indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan salah satu 

bursa yang dapakai dikatakan sebagai acuan pasar modal indonesia karena 

mempunyai 660 emiten dimana emiten terbesarnya ialah industri manufaktur. 

Industri manufaktur dapat dikatakan sebagai yang memegang peran kunci sebagai 

mesin pembangunan karena industri manufaktur mempunyai beberapa 

keunggulan dibandingkan sektor lain karena kapasitas modal yang tertanam 

sangat besar, kemudian mempunyai kemampuan menyerap tenaga kerja yang 

besar, dan juga mempunyai kemampuan menciptakan nilai tambah dari setiap 

input atau bahan dasar yang di olah (Indrarini, 2019: 2). 

Pada era golabisasi ini terdapat banyak jumlah entitas publik di Indoensia 

yang melanglami perkembangan yang sangat signifkan atau dratis. Entitas publik 

harus berkembang dan selain itu juga harus mencari cara untuk meingkatkan 

kinerja perusahaan agar mampu bersaing dengan kompetitor – kompetitor. Setiap 

perusahaan terbuka memiliki kewajiban untuk bertanggung jawab dalam 

melaporkan laporan keuangannya dengan tepat waktu (Tang & Elvi, 2021). 

Dalam perkembangan suatu pasar modal yang semakin pesat, membuat para 

pengguna laporan mendapatkan informasi yang bermanfaat agar tidak keliru 

dalam mengambil sebuah keputusan (Dewayani, Dewi, & Amin, 2017). Laporan 

keuangan akan menghasilkan informasi keuangan akurat dan tepat waktu kepada 

penggunanya, sehingga dapat bermanfaat untuk penggunanya, tetapi apabila 

dilaporan tidak tepat waktu dengan begitu nilai manfaat tentu saja akan berkurang 

(Utami & Yennisa, 2017). Penyajian laporan keuangan tepat waktu (timeliness) 

jadi salah satu aspek berarti agar data yang disajikan menjadi relevan (Janrosl, 
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2018). Salah satu catatan data keuangan yakni laporan dimana laporan keuangan 

ialah sesi terakhir dari proses akuntansi serta berlaku berarti dalam mengukur 

serta mengevaluasi kinerja sesuatu industri (Savitri, Andreas, & Surya, 2019). 

Ketepatan waktu pelaporan informasi keuangan membutuhkan pengguna 

informasi untuk melakukan penyampaian laporan yang diatur peraturan otoritas 

jasa keuangan No 29/POJl.04/2016 mengenai Laporan Tahunan Perusahaan 

Publik atau Emiten. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa perusahaan yang 

melakukan penyampaian laporan tahunan dengan Otoritas Jas selambat-lambatnya 

diakhir bulan 4 setelah tahun buku berakhir yang terdapat pada BAB III 

penyampaian laporan tahunan Pasal 7(1) dalam peraturan otoritas jasa keuangan 

No 29/POJK.04/2016. Ketepatan waktu harus disajikan pada interval waktu 

tertentu, karena ini akan mempengaruhi informasi yang digunakan investor dalam 

prediksi dan kepastian (Savitri, Andreas, & Surya, 2019). Sebelum mengambil 

suatu keputusan untuk berinvestasi di pasar modal, investor butuh memahami 

status perusahaan sasaran, terutama status keuangannya. Hal ini yang dilakukan 

untuk membuktikan faktor ketepatan waktu dari penyampaian laporan keuangan 

yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, likuiditas dan umur perusahaan. 

Return On Asset (ROA) menunjukkan seberapa besar kontribusi dari aset 

dengan menghasilkan suatu laba bersih (Hery, 2017: 8). Ukuran perusahaan dapat 

mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan, salah satunya adalah total aset 

(Hery, 2017: 3). Ukuran perusahaan menentukan presepsi investor terhadap 

perusahaan tersebut. Lalu, Debt to Equity Ratio (DER) membandingkan utang 

dengan ekuitas (Darmawan, 2020: 77). Kemudian Current ratio (CR) ialah 

perbandingan antara aset atau aktiva lancar terhadap utang atau kewajiban lancar 

(Darmawan, 2020: 60). Selain itu, menurut Witasari, Putra & Manuari (2021) 

bahwa umur perusahaan seberapa lama sudah berdiri yang melakukan kegiatan 

usaha. 

Sufiyati (2017) sudah meneliti bukti empiris profitabilitas, ukuran perusahaan, 

leverage keuangan, likuiditas, serta umur terhadap ketepatan saat pelaporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yg terdaftar pada Bursa imbas Indonesia 
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selama tahun 2011 hingga 2013. Namun penelitian yang dilakukan Alvionita, 

Diana & Mawardi (2021) yang penelitiannya bertujuan untuk mengetahui faktor- 

faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan terhadap kinerja 

perusahaan dimana studi empirisnya yaitu pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 dan juga 

sampel yang didapat dalam penelitian ini sebanyak 12 perusahaan yang memiliki 

kriteria sampel. Selain itu, pada penelitian Padmanagara & Nazar (2018) 

bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan sektor property 

dan real estate yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016 

dimana teknik pemilihan sampel yaitu purposive sampling yang diperoleh 47 

perusahaan pada periode tahun 2013-2016. 

Berdasarkan pemantauan Bursa Efek Indoensia hingga tanggal 29 Juni 2019 

terdapat 10 Perusahaan yang belum menyampaikan Laporan Keuangan Tahunan 

per 31 Desember 2018 dan/atau belum melakukan pembayaran denda atas 

keterlambatan penyamipaian Laporan Keuangan tersebut. Sedangkan berdasarkan 

pemantauan Bursa Efek Indonesia 30 Juli 2020, status penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2019 terdapat 30 Perusahaan 

Tercatat belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 

Desember 2019 dan/atau melakukan pembayaran denda keterlambatan 

penyampaian Laporan Keuangan kepada Bursa. Selain itu, berdasarkan 

pemantauan Bursa hingga tanggal 31 Mei 2021, status penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2020 terdapat 88 Perusahaan 

tercatat yang hingga tanggal belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan 

yang berakhir per 31 Desember 2020 (www.idx.co.id). Fenomena terjadi 

menunjukan banyak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunannya. Sehingga dengan 

adanya fenomena yang terjadi inilah yang menarik untuk dicermati karena 

ketepatan waktu pelaporan keuangan ialah salah satu penceriman tingkat 

kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan dan juga satu penceriman 

kualitas informasi yang dilaporan. 

http://www.idx.co.id/
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Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan industri yang mengolah bahan 

baku menjadi barang setengah jadi kemudian menjadi barang jadi. Indonesia 

sendiri terdapat bebagai macam perusahaan manufaktur (www.sahamok.net). 

Alasan peneliti memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian ialah 

yang pertama perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI terdiri dari berbagai 

macam sub sektor industri sehingga bisa menggambarkan reaksi pasar modal 

secara meyeluruh. Selain itu, di Indoneisa perusahaan manufaktur sangat 

berkembang pesat serta mempunyai peran untuk membantu pertumbuhan 

ekonomi nasional yang ada di Indonesia. Industri ini juga banyak menyerap 

tenaga kerja dan juga menaikkan nilai ekspor serta nilai investasi suatu negara. 

Dimana dalam pengoperasian perusahaan manufaktur sangat membutuhkan 

kerjasama dari pihak pemerintah, pengusaha, dan juga rakyat. Selain itu juga 

terdapat banyaknya minat daya beli masyarakat terhadap jenis produk-produk 

pada bidang manufaktur tentu akan meningkatkan juga proses produksi 

barangnya. Secara global juga manufaktur di Indonesia menempati posisi ke-9. Ini 

akan menjadi nilai tawar tersendiri terhadap industri perusahaan manufaktur yang 

ada di Indonesia untuk menarik para investor (www.bernas.id). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian. Oleh sebab itu, peneliti mengambil judul “Pengaruh Return 

on Asset (ROA), Company Size, Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), 

dan Company Age Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018 

– 2020.” 

 

 
2. Identifikasi Masalah 

Pada hasil penelitian yang dilakukan Sufiyati (2017), Tang & Elvi (2021), Fili 

& Wahyuningsih (2020), dan Ginting & Natasha (2021) menyatakan bahwa 

Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Penelitian dilakukan oleh Padmanagara & Nazar (2018) 

menyatakan Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

http://www.sahamok.net/
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ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berbeda dengan Sunarto, Ramdhani, 

Oktaviani & Jaeni (2020), Astuti & Erawati (2018), Witasari, Putra & Manuari 

(2021), dan Pradipta & Suryono (2017) memperoleh Return on Assets (ROA) 

berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangn. 

Berdasarkan penelitian Sufiyati (2017), Tang & Elvi (2021), Alvionita, Diana 

& Mawardi (2021), Valentina & Gayatri (2018), dan Pradipta & Suryono (2017) 

menyatakan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berbeda dengan Ginting & 

Natasha (2021) bahwa hasil penelitiannya ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian Nisa (2020), 

Sunarto, Ramdhani, Oktaviani & Jaeni (2020), Padmanagara & Nazar (2018), 

Astuti & Erawati (2018), Handayani, Danuta & Nugraha (2021), Oktavia & 

Tanujaya (2019), dan Witasari, Putra & Manuari (2021) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

Selain itu, hasil penelitian Sufiyati (2017), Tang & Elvi (2021), Fili & 

Wahyuningsih (2020), Valentina & Gayatri (2018), dan Ginting & Natasha 

(2021), menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian 

Padmanagara & Nazar (2018) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berbeda 

dengan hasil penelitian Handayani, Danuta & Nugraha (2021) dan Pradipta & 

Suryono (2017) yang menyatakan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Dalam hasil penelitian Sufiyati (2017), Sunarto, Ramdhani, Oktaviani & Jaeni 

(2020), dan Witasari, Putra & Manuari (2021) menyatakan bahwa Current Ratio 

(CR) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Sedangkan dalam penelitian Lahagu, Evelin & Esli (2020) menyatakan bahwa 

Current ratio (CR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian Fili & 

Wahyuningsih (2020) dan Alvionita, Diana & Mawardi (2021) menytakan bahwa 
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Current ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Dalam hasil penelitian Sufiyati (2017) menyatakan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Berbeda dengan hasil penelitan Valentina & Gayatri (2018), dan Oktavia & 

Tanujaya (2019) menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan Astuti & Erawati 

(2018), Nisa (2020), dan Witasari, Putra & Manuari (2021) menyatakan bahwa 

Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

 
3. Batasan Masalah 

Batasan pada penelitian hanya meneliti variabel Return on Assets (ROA), 

Company Size, Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan Company 

Age Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. Penelitian mengambil data 

laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI. Laporan keuangan yang 

digunakan adalah laporan keuangan tahun 2018 – 2020. 

 
4. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan ruang lingkup masalah diatas maka dapat dibuat suatu 

rumusan masalah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

(1) apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur?; (2) apakah Company Size 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur?; (3) apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur?; (4) apakah 

Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur?; (5) apakah Company Age berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur? 
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B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hal-hal yang perlu untuk diteliti lebih 

lanjut, yang berhubungan dengan pengaruh Return on Assets (ROA), Company 

Size, Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan Company Age 

Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan pada perusahaan manufaktur. 

Tujuan penelitian ini adalah : (1) mengetahui pengaruh antara Return on Assets 

(ROA) terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur; (2) mengetahui pengaruh antara Size terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur; (3) mengetahui pengaruh antara 

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur; (4) mengetahui pengaruh antara Current Ratio (CR) 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur; (5) 

mengetahui pengaruh antara Company Age terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur. 

2. Manfaat 

Berdasarkan hal-hal yang diteliti lebih lanjut dapat dibuat manfaat penelitian. 

Manfaat dalam penelitian ini adalah : (1) hasil penelitian dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan melakukan investasi dan menetapkan dasar pengukuran serta 

membuat kebijakan harga saham; (2) hasil penelitian sebagai informasi mengenai 

hal-hal yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham di pasar sekunder 

mempergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menanamkan modalnya di 

perusahaan yang go public; (3) menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan pada Perusahaan Manufaktur. 

 
C. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini sistematika pembahasannya terdapat lima bab. Bab I yaitu 

pendahuluan, dimana dalam bab ini, akan diuraikan mengenai latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Selanjutnya Bab II 
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ialah landasan teori, dimana dalam bab ini, akan diuraikan gambaran umum teori, 

definisi konseptual variabel, kaitan antara variabel-variabel, kerangka pemikiran, 

dan hipotesis penelitian. Lalu Bab III adalah metode penelitian, dimana bab ini 

akan menguraikan desain penelitian, populasi, teknik pemilihan sampel, dan 

ukuran sampel yang akan digunakan. Selain itu juga diuraikan operasionalisasi 

variabel dan instrumen, analisis data, dan asumsi analisis data. Kemudian, Bab IV 

merupakan hasil penelitian, dimana bab ini akan dibahas mengenai hasil analisis 

data, pembahasan analisis dan jawaban jawaban yang disebutkan dalam 

perumusan masalah. Terakhir ada Bab V yaitu penutup, dimana pada bab ini akan 

menguraikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan di bab sebelumnya, 

keterbatasan dan saran untuk penelitian berikutnya. 
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